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Korespondensi:  Abstract. Agarwood (Aquilaria malaccensis Lamk.) is a commodity with high
sriwilujeng2206@gmail.com o0 omic value. The increasing demand for agarwood has promoted the
Submit: development of agarwood cultivation, the success of which is largely determined by
21 Desember 2025 seed quality and the selection of appropriate seed source provenances. The
Direvisi: selection of candidate plus trees is an effort to obtain high-quality seed sources.
14 Januari 2006 L 1is study aimed to identify morphologically superior agarwood trees through plus
tree selection at Agrowisata Kebun Gaharu Purwakarta site. The morphological
Diterima:  paramVeters assessed included stem diameter, tree height, number of primary
23 Januari 2026 p,qpnches, crown height, crown area, and biomass. Data analysis was conducted
using threshold values greater than the mean of each measured parameter.
Candidate plus trees were defined as trees with parameter values exceeding the
established thresholds. Correlation analysis was applied to examine relationships
among parameters. The results identified 10 candidate plus agarwood trees
selected from 81 evaluated trees, namely trees numbered 3, 8, 14, 15, 24, 29, 32,
34, 46, and 69. The highest parameter values were observed in candidate plus trees
numbered 8, 32, and 34. Product-moment correlation analysis revealed significant
and highly significant correlations between the number of primary branches and
crown area, stem diameter and tree height, stem diameter and biomass, as well as
tree height and crown height.

Keywords: Aquilaria malaccensis, plus tree selection, seed source

Abstrak. Gaharu (Aquilaria malaccensis Lamk.) merupakan komoditi yang
memiliki nilai ekonomi tinggi. Meningkatnya permintaan kayu gaharu menjadikan
budidaya gaharu berkembang, dengan keberhasilan yang sangat ditentukan oleh
kualitas benih dan pemilihan provenans sumber benih. Seleksi calon pohon plus
merupakan upaya untuk mendapatkan sumber benih berkualitas. Penelitian ini
bertujuan untuk menentukan pohon penghasil gaharu yang unggul secara morfologi
melalui seleksi calon pohon plus di Agrowisata Kebun Gaharu Purwakarta.
Parameter morfologi pohon gaharu yang digunakan adalah diamater batang, tinggi
pohon, jumlah cabang utama, tinggi tajuk, luas tajuk dan biomassa. Analisis data
menggunakan nilai ambang lebih besar dari nilai rata-rata setiap parameter yang
diukur. Calon pohon plus adalah pohon yang terpilih karena memiliki nilai setiap
parameter lebih besar dari nilai ambang. Analisis korelasi digunakan untuk melihat
korelasi antara parameter. Dari hasil penelitian diperoleh 10 calon pohon plus
gaharu terpilih dari 81 pohon yang diseleksi yakni pohon nomor 3, 8, 14, 15, 24,
29, 32, 34, 46, 69. Nilai tertinggi parameter terdapat pada calon pohon plus nomor
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8, 32 dan 34. Analisis korelasi product-moment menghasilkan koefisien korelasi
yang signifikan dan sangat signifikan antara parameter jumlah cabang utama dan
luas tajuk, diameter batang dan tinggi pohon, diamater batang dan biomassa serta
tinggi pohon dengan tinggi tajuk.

Kata-kata kunci: Aquilaria malaccensis, seleksi pohon plus, sumber benih

PENDAHULUAN

Gaharu (Aquilaria malaccensis Lamk.) merupakan komoditi yang memiliki nilai ekonomi tinggi
(Yadav et al. 2024). Nilai ekonomi pohon penghasil gaharu menjadi tinggi karena gaharu memiliki
khasiat aromatik yang khas sehingga banyak digunakan pada parfum, pengobatan tradisional, ritual
keagamaan dan kegiatan budaya. Budidaya dan pemasaran gaharu telah menyediakan mata pencaharian
dan lapangan kerja bagi masyarakat sebagai petani gaharu (Buragohain & Dutta, 2024). Di Bangladesh,
peningkatan permintaan pada produk pohon penghasil gaharu menjadikan pengelolaan gaharu menjadi
prioritas program pemerintah setempat. Fokus program pengelolaan meliputi kondisi sosial ekonomi
petani, silvikultur, pasca panen, pemasaran dan solusi dari kendala yang muncul (Ador ef al. 2021).

Karena nilai ekonomi yang tinggi di Assam wilayah India, pohon penghasil gaharu sudah jarang
ditemukan di hutan-hutan alam. Tanaman gaharu lebih banyak dibudidaya di kebun-kebun masyarakat
bahkan di pekarangan rumah (Ahmed & Bhagabati, 2021). Keberhasilan budidaya tumbuhan berkayu
termasuk gaharu sangat dipengaruhi faktor genetik dan faktor lingkungan. Hal ini terbukti pada tanaman
kayu Fraximus griffithii. Terdapat korelasi yang signifikan antara sifat genetik dan fenotip yang muncul
pada tanaman kayu Fraximus griffithii. Korelasi ditunjukkan oleh sifat pertumbuhan seperti diameter
batang dan tinggi pohon dan sifat kayu seperti kerapatan, elastisitas, kekuatan patah, kekuatan tekan
(Wongwachimaphet et al. 2024). Faktor lingkungan yang sangat berpengaruh adalah curah hujan, suhu
udara, tekstur tanah dan kandungan bahan organik tanah (Hazarika et al. 2023).

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan budidaya tanaman adalah kualitas sumber
benih. Sumber benih dari provenans lokal sudah memiliki daya adaptasi terhadap lingkungan, sementara
sumber benih provenans dari luar memiliki potensi resiko terhadap ketidaksesuaian iklim dan kondisi
lingkungan lain (Torok et al. 2024) Pemilihan provenans sumber benih menjadi fokus penting karena
menentukan kualitas tanaman yang tumbuh, terutama pemilihan benih yang berasal dari zona
agroekologi di luar lokasi penanaman (Cobbinah ez al. 2024). Pemahaman tentang pemilihan provenans
dengan fenotip dan genotip pohon dapat menjadi langkah awal dari kegiatan konservasi. Pemahaman
ini merupakan dasar bagi perbaikan sifat genetik untuk pengelolaan berkelanjutan melalui seleksi dan
pemuliaan seperti seleksi calon pohon plus (Rajora et al. 2024). Seleksi calon pohon plus merupakan
program perbaikan fenotip dan genotip pohon yang bertujuan untuk meningkatkan produksi dan kualitas
pertanaman (Jaiswal ef al. 2023).

Kendala dalam menerapkan ilmu pemuliaan pada pohon adalah faktor waktu daur reproduksi.
Daur reproduksi pohon mencapai 20 hingga 40 tahun, sehingga pengembangan ilmu pemuliaan pohon
mengarah kepada karakter fenotipe (Sharma et al. 2024). Metode baseline system pada seleksi calon
pohon plus yang menggunakan pengukuran parameter fenotipe, merupakan metode yang tepat. Metode
ini mudah dilakukan, efisien, sederhana, cepat dan tidak mengurangi keberagaman genetik pohon.
Selain itu metode ini mampu menekan bias lingkungan, menemukan keunggulan relatif terhadap pohon-
pohon dominan dan memiliki penilaian yang lebih obyektif dibandingkan dengan metode skoring
manual (Lee ef al. 2023).

Parameter morfologi pohon penghasil gaharu yang digunakan adalah diamater batang, tinggi
pohon, jumlah cabang utama, tinggi tajuk, luas tajuk dan biomassa. Diameter, tinggi tanaman dan lebar
tajuk merupakan parameter penting indikator pertumbuhan selain parameter jumlah daun dan indeks
khlorofil daun pada tanaman secang (Caesalpinia sappan) (Fauzan et al. 2024). Pada gaharu, parameter
jumlah daun dan indeks khlorofil tidak diukur. Bagi Aquilaria sinenssis, parameter diameter adalah
indikator potensi genetik vigor, sementara luas tajuk merupakan faktor utama yang mempengaruhi
tingkat produktivitas benih (Kwok et al. 2024). Tinggi pohon Terminalia bellerica menunjukkan
kemampuan adaptasi genetik terhadap pertumbuhan vertikal pohon. Indikator efisiensi bentuk dan
keseimbangan pertumbuhan ditunjukkan oleh ukuran tinggi tajuk (Umesh et al. 2024). Tingkat aktivitas
fotosintesis dan pertumbuhan yang optimal dapat digambarkan oleh parameter jumlah cabang utama
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dan biomassa pada pohon Casuarina equisetifolia. Cabang yang sehat dan produktif bagi individu
pohon sangat penting sebagai sumber benih (Mohapatra, ef al. 2025).

Agrowisata Kebun Gaharu adalah kebun yang ditanami berbagai tanaman tahunan, diantaranya
pohon penghasil gaharu. Tempat ini selain dijadikan kawasan wisata, juga sebagai lokasi pertanaman
gaharu provenans Kalimantan untuk sumber benih. Agrowisata Kebun Gaharu terletak di kabupaten
Purwakarta Jawa Barat, seluas 1.73 Ha, jenis tanah Latosol, pada ketinggian 300 — 600 mdpl dengan
curah hujan berkisar 3500 — 4000 mm/tahun. Pohon gaharu yang berumur 6 tahun, sebagian besar
ditujukan sebagai sumber benih di bawah pembinaan Cabang Dinas Kehutanan (CDK) wilayah II
Purwakarta. Sejauh ini belum ada seleksi pohon gaharu sebagai sumber benih. Penelitian ini bertujuan
untuk memberi pertimbangan penentuan pohon penghasil gaharu yang unggul secara morfologi melalui
seleksi calon pohon plus.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di kawasan Agrowisata Kebun Gaharu di kecamatan Kiarapedes kabupaten
Purwakarta Jawa Barat selama 2 (dua) bulan. Luas kawasan 1.73 Ha, jenis tanah Latosol, ketinggian
300 — 600 mdpl, curah hujan berkisar 3500 — 4000 mm/tahun, suhu harian 20°C - 29°C, termasuk ke
dalam tipe iklim B menurut Schmidt Ferguson. Peta lokasi penelitian ditampilkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian Agrowisata Kebun Gaharu Purwakarta

Pengumpulan Data
Seleksi calon pohon plus pada penelitian ini menggunakan salah satu metode baseline system
yakni low baseline system. Alat yang digunakan pada pengumpulan data adalah Global Positioning
System (GPS), haga hypsometer, pengukur keliling (pita meter), binokuler dan penanda penomoran
pohon. Obyek pengamatan adalah pohon gaharu berumur 6 tahun. Pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan teknik sensus. Metode penomoran sensus pohon diambil berdasarkan kriteria :
1. Pohon belum diinokulasi.
2. Pohon sudah pernah berbuah.
3. Pohon dalam keadaan schat (tidak terdapat tanda kerusakan atau serangan hama dan penyebab
penyakit).
Inventarisasi pohon dimulai dari sudut utara menuju selatan kembali lagi ke utara pada jalur selanjutnya,
demikian seterusnya sampai pohon terakhir. Data morfologi pohon yang dikumpulkan adalah diameter
batang, tinggi pohon, jumlah cabang utama, tinggi tajuk, luas tajuk dan biomassa. Pengukuran parameter
calon pohon plus :
1. Diameter Batang (cm)
Diameter batang diukur pada ketinggian pohon 1,3 m (Diameter at Breast Height) untuk memberikan
gambaran dimensi pohon terpilih, pengukuran dilakukan dengan menggunakan pita ukur.
2. Tinggi Pohon (m)
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Tinggi Pohon diukur mulai pangkal batang pohon sampai ujung titik tumbuh. Karakter tinggi pohon
diukur menggunakan haga hypsometer.

3. Jumlah Cabang Utama
Menghitung jumlah cabang utama pada tiap pohon.

4. Tinggi Tajuk
Menghitung tinggi tajuk pada semua pohon penghasil gaharu di kebun terkait cara menghitung
tinggi tajuk.

5. Luas Tajuk
Menghitung luas tajuk pohon melalui pengukuran diameter dan jari-jari tajuk.

6. Biomassa
Biomassa yang diukur adalah biomassa batang. Nilai biomassa dihitung dari diameter batang, tinggi
pohon dan kerapatan kayu. Kerapatan kayu gaharu (Aquilaria malaccensis) diperoleh dari Zanne
et al. (2009) sebesar 0.320.

Analisis Data

Analisis data pada low baseline system menggunakan nilai ambang (¢reshold) lebih besar dari
nilai rata-rata setiap parameter yang diukur. Calon pohon plus adalah pohon yang terpilih karena
memiliki nilai setiap parameter lebih besar dari nilai ambang. Analisis korelasi product-moment
digunakan untuk melihat korelasi antara parameter.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gaharu yang berumur 6 tahun di Agrowisata Kebun Gaharu sebanyak 132 pohon. Dari 132 pohon
gaharu, 45 pohon sudah diinokulasi, 3 pohon tidak sehat karena terserang hama dan penyakit, 3 pohon
mengalami kekeringan, sehingga yang dapat diseleksi menjadi calon pohon plus sebanyak 81 pohon.
Inokulasi sengaja dilakukan dengan metode bor untuk melihat kemampuan pohon membentuk resin
gaharu.

Data parameter pohon yang digunakan sebagai bahan pembanding pada seleksi calon pohon plus
adalah nilai terendah, nilai tertinggi dan nilai rata-rata. Dari nilai rata-rata ditentukan nilai ambang.
Tabel 1 menunjukkan nilai terendah, nilai tertinggi, nilai rata-rata dan nilai ambang dari parameter yang
diukur.

Tabel 1. Nilai terendah, nilai tertinggi, nilai rata-rata dan nilai ambang dari parameter yang diukur

No Parameter Nilai Nilai Nilai Nilai
Terendah Tertinggi Rata-rata Ambang

1 Diamater Batang (cm) 541 17.83 10.36 >10.36
2 Tinggi Pohon (m) 3.00 9.00 5.75 >5.75
3 Jumlah Cabang Utama 3.00 15.00 7.88 >7.88
4  Tinggi Tajuk (m) 0.90 7.00 3.51 >3.51
5  Luas Tajuk (m?) 1.80 28.30 8.10 >8.10
6  Biomassa (ton) 0.001 0.056 0.011 >0.011

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang lebih dekat dengan nilai terendah dibandingkan
dengan nilai tertinggi adalah parameter luas tajuk dan biomassa. Hal ini menunjukkan data cenderung
mengumpul di nilai yang rendah, bermakna bahwa sebagian besar pohon memiliki performa yang
kurang baik pada parameter luas tajuk dan biomassa. Pada proses pembentukan biomassa, pohon tidak
mampu menghasilkan karbohidrat berlebih, menyebabkan daun sedikit dengan luas tajuk yang sempit.
Dengan demikian, populasi gaharu sedang berada pada strategi survival untuk beradaptasi di lokasi yang
baru seperti pada Quercus robur di Eropa (Krutovsky et al. 2025).

Seleksi berdasarkan nilai ambang dari parameter yang diukur memperoleh 10 pohon yang dapat
dijadikan calon pohon plus untuk sumber benih. Tabel 2 memperlihatkan nomor calon pohon plus
terpilih dengan nilai parameternya.
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Tabel 2. Nilai parameter hasil seleksi calon pohon plus

No. Nomor Diameter Tinggi Jumlah Tinggi Luas Biomassa

Pohon Batang (cm) Pohon Cabang Tajuk Tajuk (ton)
(m) Utama (m) (m?)

1 3 14.33 8 14 4.9 9.6 0.025
2 8 12.10 6 15 4.25 12.6 0.016
3 14 15.92 8 8 6.3 23.7 0.040
4 15 13.69 7 14 4.8 12.6 0.023
5 24 11.46 6 8 4.2 12.6 0.014
6 29 11.15 7 9 5 15.9 0.016
7 32 13.38 7 8 3.8 28.3 0.017
8 34 17.83 9 8 7 15.9 0.056
9 46 14.65 7 12 5 9.6 0.027
10 69 10.83 6 9 4.35 19.6 0.013

Nilai tertinggi parameter terdapat calon pohon plus nomor 8, 32 dan 34. Parameter jumlah cabang
utama tertinggi terdapat pada calon pohon plus nomor 8. Calon pohon plus nomor 32 memiliki parameter
luas tajuk tertinggi. Calon pohon plus nomor 34 memiliki diameter batang, tinggi pohon, tinggi tajuk
dan biomassa tertinggi. Nilai-nilai tertinggi parameter calon pohon plus hasil seleksi menunjukkan
genetik, fenotip dan ketahanan dari gangguan yang lebih baik, kemampuan fisiologis yang lebih kuat
serta menjadi sumber benih yang lebih berkualitas seperti pada pohon Azadirachta indica (Neetha &
Dhonde, 2023). Diameter batang, tinggi pohon dan biomassa dapat menjadi parameter indikator volume
resin gaharu yang terbentuk. Semakin besar diameter, tinggi pohon dan biomassa semakin besar jaringan
kayu yang akan mengeluarkan resin bila terinfeksi (Kwok, et al. 2024).

Efektifitas seleleksi dan menyusun strategi pemuliaan yang tepat dapat dilihat dengan melakukan
analisis korelasi terhadap parameter-parameter calon pohon plus. Korelasi antara parameter calon pohon
plus ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Korelasi antara parameter calon pohon plus

Korelasi Parameter Koefisien Korelasi Sig.
Diameter Batang — Tinggi Pohon 0.461%* 0.001
Jumlah Cabang Utama — Luas Tajuk 0.221* 0.048
Diameter Batang — Biomassa 0.855** 0.001
Tinggi Pohon — Tinggi Tajuk 0.875** 0.001

Terdapat koefisien korelasi sebesar 0.221 yang signifikan antara parameter jumlah cabang utama
dan luas tajuk. Koefisien korelasi ini menunjukkan semakin banyak cabang utama yang dimiliki pohon
gaharu, semakin meningkatkan potensi penyebaran tajuk. Peningkatan luas tajuk merupakan indikator
adanya pertumbuhan vegetatif. Hal ini sependapat dengan Zhao et al. (2024) bahwa korelasi positif
antara jumlah cabang utama dengan luas tajuk merupakan indikator peningkatan kapasitas fotosintesis
karena terdapat perkembangan struktur dan kerangka pembentuk tajuk pada pohon Pyrus ssp. Va.

Koefisien korelasi sebesar 0.461, 0.855 dan 0.875 sangat signifikan antara parameter diameter
batang dan tinggi pohon, diameter batang dan biomassa serta tinggi pohon dan tinggi tajuk. Koefisien
korelasi antara diameter batang dan tinggi pohon gaharu sebesar 0.461 mencerminkan adanya
hubungan di dalam pertumbuhan pohon gaharu. Pertambahan diameter batang merupakan pertambahan
kekuatan mekanik yang mendukung pertambahan tinggi pohon. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Yentiana et al. (2024) bahwa korelasi positif antara diameter batang dan tinggi pohon menunjukkan
indikator pertumbuhan vigor (kekokohan) yang dapat memprediksi kemajuan genetik, seperti pada
pohon-pohon klimaks di hutan Dramaga. Koefisien korelasi sebesar 0.855 antara diameter batang dan
biomassa menunjukkan kemampuan pohon gaharu dalam mengakumulasi karbon dan membangun
struktur kayu sebagai respons terhadap kondisi lingkungan yang mendukung pertumbuhan. Pada Salix
suchowensis korelasi positif pada parameter diameter batang dan biomassa menunjukkan kemampuan
pohon bertumbuh yang ditunjukkan dengan tingginya produktivitas tegakan (Fu et al. 2024). Koefisien
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korelasi positif antara tinggi pohon dan tinggi tajuk sebesar 0.875 mencerminkan peningkatan tinggi
batang diikuti oleh kenaikan posisi tajuk gaharu sebagai bentuk adaptasi terhadap kompetisi cahaya dan
proses fotosintesis yang optimal. Dhonde et al. (2024) menyatakan bahwa korelasi positif antara
parameter tinggi pohon dan tinggi tajuk Gmelina arborea merupakan petunjuk bahwa kualitas batang
tumbuhan tersebut termasuk dalam kategori baik.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian diperoleh 10 calon pohon plus gaharu terpilih dari 81 pohon yang diseleksi
yakni pohon nomor 3, 8, 14, 15, 24, 29, 32, 34, 46, 69. Nilai tertinggi parameter terdapat pada calon
pohon plus nomor 8, 32 dan 34. Calon pohon plus nomor 8 memiliki jumlah cabang utama tertinggi,
sedangkan calon pohon plus nomor 32 menunjukkan luas tajuk tertinggi. Sementara itu, calon pohon
plus nomor 34 memiliki diameter batang, tinggi pohon, tinggi tajuk, serta biomassa tertinggi. Analisis
korelasi product-moment menghasilkan koefisien korelasi yang signifikan dan sangat signifikan antara
parameter jumlah cabang utama dan luas tajuk, diameter batang dan tinggi pohon, diamater batang dan
biomassa serta tinggi pohon dengan tinggi tajuk.
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